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       ABSTRAK 

La Asa, NIM: 190301069, Dosen pembimbing I. Prof. Dr. Drs. Idrus Sere, 

M.Pd.I dan pembimbing II. Muslimin Diken, M.Pd.I dengan judul “Tradisi 

pernikahan Masyarakat Bombana Wulu Di Dusun Wara Kembang Buton Hative 

Kecil Dalam perspektif Pendidikan Islam.  

Tradisi Pernikahan Bombana Wulu adalah salah satu tradisi yang 

dilakukan oleh orang Bombana Wulu di Dusun Wara Kembang Buton sebelum 

melangsungkan ke jenjang pernikahan. Bagaimana perspektif pendidikan Islam 

dalam Tradisi Pernikahan Bombana Wulu di Dusun Wara kembang Buton Desa 

Hative kecil, dalam hal ini penulis membagi dalam dua rumusan, yaitu Proses 

Tradisi pernikahan Bombana Wulu dan Bagaimana tradisi pernikahan Buton 

Bombana Wulu di  Wara kembang Buton Hative kecil. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Proses Tradisi Pernikahan  

Bombana Wulu di Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil, 2) untuk. 

Mengetahui Perspektif Pendidikan Islam yang terkandung dalam Tradisi 

Pernikahan Bombana Wulu di Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilaksanakan mulai dari tanggal 04 September sampai dengan 04 Agustus 2023. 

Penelitian ini berLokasi di Dusun Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil 

ambon. Teknik pengumpulan datanya menggunakan observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Dalam analisis pengumpulan data ini peneliti menggunakan reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.  

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu: (1). Proses pelaksanaan 

tradisi pernikahan Buton Bombana Wulu pada masyarakat Buton di Dusun Wara 

Kembang Buton Hative Kecil terdiri dari 2 tahapan yaitu: Adaci Mohubu dan 

Adaci Balaano. Adaci Mohubu atau Adat Kecil, yang terdiri dari 5 tahapan yaitu 

a. Tolowea, b. Kampanaa dan Doi Kafena 2 Boka, c. Deondofi Nifi,d.  Kabentano 

Cinala, dan e. Uang Bakol. Sedangkan Adaci Balaano atau Adat Besar terdiri dari 

2 tahapan yaitu, a. Ficu Boka, Ha Suk dan b. Yiino Kampanaa. (2). Tradisi 

Pernikahan Buton Bombana Wulu merupakan salah satu tradisi pernikahan yang 

menggabungkan konsep pernikahan islami dan kebudayaan buton, yang mana 

ketetapan hukum syariatnya masih menjadi pertimbangan, jika dipandang dalam 

perspektif pendidikan Islam maka tradisi ini bisa dianggap mubah (boleh) selama 

tidak be rtentangan/melanggar syariat islam karena tradisi tersebut sudah menjadi 

bagian dari identitas budaya masyarakat muslim di Wara Kembang Buton. 

 

 

Kata Kunci: Tradisi Pernikahan Bombana Wulu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian 

  Indonesia adalah negara yang memiliki keanekaragaman adat istiadat, bahasa, 

kepulauan dan agama. Keanekaragaman itu sebagai Bhineka Tunggal Ika (berbeda-

beda tetap satu). Kalimat ini menandakan bahwa negara ini ialah negara yang 

menjunjung tinggi keaneka ragaman adat istiadat, bahasa, kepulauan dan agama.
1
 

Indonesia juga memiliki keaneka ragaman dan kebudayaan yang sudah ada sejak 

zaman dahulu kala, pada zaman itu banyak masyarakat memiliki nilai-nilai budaya 

termaksut budaya pernikahan serta bahan hasil karya manusia. 
2
 

  Kebudayaan ialah kompleks yang mencakup, kepercayaan, pengetahuan, moral, 

kesenian, aturan, adat istiadat dan kebiasaan-kebiasaan serta kemampuan-kemampuan 

yang didapatkan oleh seseorang. Adat istiadat adalah hasil karya, dan cipta manusia. Karya 

manusia menghasilkan  kebudayaan kebendaan dan kebudayaan jasmaniah (aterial 

culture) yang diperlukan oleh masyarakat untuk menguasai alam sekitarnya, agar kekuatan 

serta hasilnya dapat diabadikan untuk keperluan manusia.
3
 

  Banyak berbagai bahasa lebih dari 665 bahasa yang ada di indonesia, 300 suku 

bangsa yang sudah menyebar di pelosok Indonesia di 17.670, berbagai kepulauan. 

                                                           
1Mokhsin Kaliky, Pendidikan Islam Sebagai Basis Pendidikan Karakter (Studi Terhadap 

Mahasiswa Multi Etnis di IAIN Ambon), Jurnal Al-Iltizam, Program Studi Pendidikan Agama Islam 

IAIN Ambon.  
2Gendro Nurhadi, Pengkajian Nilai-nilai Luhur Spritual Bangsa, (Jakarta: Depdikbud, 1998), 

hlm. 2-3. 
3Soerjono Soekanto, Sosilogi Suatu Pengantar, (Jakarta : Rajawali Pers, 1990),hlm 29. 

 

1 



2 

 

Kehidupan masyarakat di Indonesia ini berbagai macam etnis termasuk keadaan kehidupan 

sosial mereka dan berbagai ragam budayanya. Hal tersebut harus semua masyarakat yang 

ada di tempat tersebut diharuskan untuk melaksanakan intraksi antara budaya yang satu 

dengan yang lain agar hubungan sosial selalu terjaga.
4
 

  Negara Indonesia ini sudah diakui oleh negara luar, bahwa negara Indonesia 

memiliki keragaman budaya yang banyak disemua daerah, contohnya seperti; Kerapan 

Sapi (Madura), Reok (Pono rogo), Ondel-ondel (Betawi), Ludruk (Jawa Timur), Wayang 

(Jawa Tengah), dan lain-lain. Bukan cuman budayanya yang kaya, Indonesia juga dikenal 

dengan berbagai adat istiadat serta berbagai macam tradisi dengan gaya dan sifat yang 

berbeda-beda. Tradisi merupakan suatu perbuatan yang di anggap baik menurut adat 

Istiadat atau Agama.
5
  

  Setiap  masyarakat memiliki berbagai macam kebudayaan dan adat istiadat 

tersendiri dengan gaya dan sifatnya yang beragam. Memiliki tradisi yang hampir sama, 

cara berfikir sendiri, dan pelaksanaan yang berbeda antara budaya satu dan yang lain.
6
 

Seperti Provinsi yang ada di kepulauan Maluku. 

  Hasil penelitian Sumber Institute of Linguistik (SIL) menyebutkan bahwa bahasa 

yang ada di kepulauan Maluku kurang lebih  117 ragam bahasa.  Selain itu,  Maluku juga 

memiliki  100 suku dan sub-suku., dan 6 agama resmi. terdapat berbagai suku-suku bangsa 

di Maluku seperti suku Bugis, suku Makassar, suku Buton, suku Jawa, suku Sunda, suku 

                                                           
 

5Ernawati Waridah, Kamus Besar Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa Dan Umum 

(Jakarta Selatan: PT. Kawah Media, 2017), hlm. 272. 
6Bushar Muhammad, Pokok-pokok Hukum Adat (Jakarta : PT. Pradnya Paramita, 2008), hlm. 
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Madura, suku Minang, suku Batak, dan sebagainya. Selain itu, juga terdapat berbagai suku 

dan sub-suku di Maluku yang dikenal sebagai masyarakat adat, seperti orang Ambon, 

orang Seram, orang Haruku, orang Kei, orang Lease dan lain-lain.
7
 

  Di zaman moderen ini ada sebagian masyarakat yang masih melestarikan tradisi 

secara turun temurun. Salah satu di antaranya di Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil. 

Tradisi tersebut dinamakan “Tradisi Pernikahan Masyarakat Bombana Wuu”. Tradisi ini 

biasa dilakukan ketika keluarga laki-laki hendak mengajukan lamaran pernikahan kepada 

calon mempelai. 

  Sebelum lamarannya diterima, keluarga laki-laki datang kerumah keluarga 

perempuan membawa kampana`a, (uang dua boka Rp240.000, perlengkapan wanita; 

jilbab, perlengkapan make up, sandal, sarung, mukena, pentul, peniti, jarum, benang, 

gunting, parfum, pakaian dalam, shampoo, sabun mandi, handuk, sarung, ikat rambut, 

handbody, sikat gigi dan pasta gigi, dengan tujuan ingin melamar mempelai wanita. 

lamaran tersebut belum diterima dan diberikan tenggang waktu selama 2 atau 4 hari untuk 

memberikan kesempatan kepada pihak perempuan untuk meminta petunjuk melalui 

mimpi, untuk diterima atau tidaknya lamaran tersebut. jika pihak perempuan mendapat 

petunjuk yang tidak baik selama tenggang waktu yang diberikan berupa mimpi buruk, 

maka lamaran dari pihak keluarga laki-laki tidak diterima dan kampana`a yang diberikan 

kepada perempuan tersebut dikembalikan pada keluarga laki-laki. jika pihak perempuan 

mendapat petunjuk yang baik berupa mimpi bagus, maka lamaranya diterimah dan 

                                                           
 7https://jurnal.iainambon.ac.id/indeks.php/ALT/article/download/1006/628. Artikel diakses 

pada ta nggal 19 November 2020.  
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kampana`a atau perlengkapan perempuan tidak dikembalikan kepada keluarga laki-laki. 

Apa bila kampana`a tersebut belum dikembalikan selama 2 atau 4 hari maka keluarga laki-

laki akan datang kembali kerumah perempuan untuk membahas kelanjutan Angkat Adat 

yang lebih besar.  

  Keluarga besar dari keluarga laki-laki dan keluarga perempuan akan 

berkumpul atau disebut dengan (pohompu-hompu bahiciee), untuk ikut melaksanakan 

acara angkat adat pernikahan Buton Bombana Wulu, Dalam proses acara angkat adat 

ini orang tua mempelai laki-laki menyampaikan kepada kepala adat dan stafnya untuk 

melaksanakan proses berjalanya adat tersebut. Selanjutnya orang tua pihak laki-laki 

dan dua anggota tokoh adat sebagai pembawa kabar (meowa kabara) masuk disuatu 

ruangan yang telah disiapkan didalam ruangan yang hanya mereka bertiga yaitu dua 

orang tokoh adat sebagai membawa kabar (meowa kabara) dan orang tua mempelai 

pria untuk mengatur kampana`a  

  Tradisi Pernikahan masyarakat Bombana Wulu  merupakan kewajiban yang 

harus dipenuhi. Apabila tidak dipenuhi maka dikemudian hari akan terjadi musibah 

atau penyakit dan keharmonisan keluarga mempelai tidak akan panjang yang melanda 

keluarga atau si mempelai.
8
 

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan 

penelitan dengan judul ”Tradisi Pernikahan Masyarakat Bombana  Wulu Di Desa 

Wara Kembang Buton Hative Kecil Dalam Prspektif Pendidikan Agama Islam”. 

                                                           
8Bpk La Amani, Kepala Adat Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil, Wawancara Pada 

Tanggal 24 Mei 2023 
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B. Fokus Penelitian 

  Berdasarkan uraian di atas maka dibatasi agar pembahasan yang akan 

diperoleh tidak meluas. Penelitian ini difokuskan pada Prespektif pendidikan Agama 

Islam dalam Tradisi Pernikahan masyarakat Bombana Wulu di Wara Kembang 

Buton Desa Hative Kecil. 

C. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Bagaimana Proses tradisi pernikahan Buton Bombana Wulu di desa Wara 

Kembang Buton Hative Kecil? 

2. Bagaimana Tradisi Pernikahan Buton Bonbana Wulu di Desa Wara Kembang 

Buton Hative Kecil dalam Perspektif Pendidikan Islam? 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun Tujuan penelitian yang kami angkatenis dalam penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui proses tradisi pernikahan Buton bombana Wulu di Desa 

Wara Kembang Buton Hative kecil .  

2. Untuk mengetahui nilai-nilai Pendidikan islam apa saja yang terkandung dalam 

Tradisi Pernikahan Buton BombanaWulu di Desa Wara Kembang Buton Hative 

Kecil. 
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E. Kegunaan Penelitian 

  Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang secara umum 

dapat diaplikasikan dalam dua kategori, yaitu : 

1. Secara Teoritis 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan manfaat bagi program Studi 

Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk memberikan referensi dalam kajian 

masalah-masalah sosial budaya dan masalah Agama. 

b. Hasil penelitian ini jadikan manfaat bagi   pendidikan  ilmu Agama 

terutama dalam Tradisi Pernikahan Buton Bonbana Wulu Dalam 

Prespektif Pendidikan Agama Islam Di Desa Wara Kembang Buton Hative 

Kecil. 

c. Hasil penelitian ini sebagai bagian dari usaha untuk dapat menjadi 

referensi bagi penelitian-penelitian yang relevan selanjutnya. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan mahasiswa dapat menggunakannya sebagai 

bahan acuan, informasi dan menambah pengetahuan terkait partisipasi 

masyarakat dalam tradisi angkat adat pernikahan buton bambana wulu 

ketika berada di Desa wara kembang buton. 

b. Masyarakat Wara kembang buton, diharapkan dapat lebih menarik 

perhatian untuk melestraikan  yg  pernikahan buton bombana wulu ini 

agar tidak hilang dari kehidupan masyarakat. 
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F. Definisi Operasional 

1. Tradisi 

  Tradisi Adalah adat istiadat, kebiasaan turun temurun dari jaman nenek 

moyang yang masih dijaga hingga sampai saat ini. 

2. Angkat Adat 

  Secara bahasa angka adat terbagi menjadi dua kata yaitu angka dan adat”. 

Kata angka berarti mengangkat atau mengambil sesuatu. Sedangkan adat berarti 

kebiasaan, tindakan, dan perbuatan yang menjadi syarat terpenuhinya suatu tanggung 

jawab 

3. Pernikahan 

   Pernikahan Adalah Suatu ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dan 

seorang perempuan untuk hidup berketurunan, yang dilangsungkan menurut 

ketentuan syariat islam. 

4. Pendidikan Agama Islam 

   Pendidikan agama islam iyalah hal yang sangat penting dalam 

kehidupan karena dalam pendidikan islam kita bisa mengkaji,mengelola 

pendidikan keislaman sesuai dengan berkembangnya zaman. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian yang dipakai dalam penelitian ini ialah  kualitatif..  Kualitatif 

merupakan suatu strategi inquiry yang terfokus pada pencarian makna, pengertian, 

konsep, karakteristik, gejala, simbol maupun deskripsi tentang suatu peristiwa, 

perhatian dan multimetode, bersifat alami dan holistik. mengutamakan kualitas, 

menggunakan beberapa cara, serta disajikan secara narrative. Sedangkan pengertian 

secara praktis kualitatif merupakan penelitian yang jawabannya ditemukan 

berdasarkan fenomena atau peristiwa melalui pendekatan yang sistemnya tersusun 

secara runtut dan teratur. Pendekatan inilah yang disebut dengan pendekatan 

kualitatif. 
1
 

B. Kehadiran Peneliti 

  Agar dapat melihat fenomena di lokasi penelitian maka yang bertindak 

sebagai peneliti dalam penelitian ini ialah peneliti. 

C. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Wara Kembang Buton Hative kecil.dari tanggal 04 

September sampai tanggal 04 Oktober 2023. 

 

                                                           
1A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 329. 
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D. Sumber Data 

  Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi atas dua yakni: 

1. Data Primer 

  Data primer adalah data yang dikumpulkan berasal dari hasil wawancara 

antara peneliti dan juga narasumber atau informan
2
. Sumber data primer atau disebut 

juga sebagai data utama.  Dalam penelitian ini data primer yang diambil merupakan 

hasil wawancara antara peneliti dengan salah satu tokoh adat dan juga beberapa 

masyarakat di Wara Kampung Buton. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder yaitu data yang berasal dari referensi yang relevan semisal 

buku, jurnal, internet dan lain sebagainya.
3
 Data sekunder memuat tentang historis 

yang telah tersusun dalam arsip, data mengenai kegiatan-kegiatan yang berlangsung 

di wara kembang buton hative kecil dan sebagainya. 

E. Prosedur Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data adalah cara peneliti dalam mendapatkan data yang 

diperlukan ketika  di lapangan. Agar mendapatkan data-data yang kita inginkan, oleh 

                                                           
2Dermawan Wisobono, Riset bisnis bagi praktisi dan akademisi, (Cet. I; Jakarta, PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), hlm. 37.  
3Dermawan Wisobono, Riset bisnis bagi praktisi dan akademisi, (Cet. I; Jakarta, PT Gramedia 

Pustaka Utama, 2003), hlm. 37. 
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karena itu dalam melaksanakan penelitian ini digunakan beberapa cara yaitu sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

  Nana mengatakan observasi iyalah observasi langsung dilapangan terkait 

dengan fenomena yang akan diteliti.
4
 Observasi adalah salah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan melalui suatu pengamatan yang kemudian data tersebut disusun 

menjadi tulisan-tulisan berdasarkan masalah yang ditemukan.
5
 

  Berdasarkan metode yang digunakan dalam penelitian ini maka peneliti akan 

mengamati langsung bagaimana implementasi pelaksanaan Tradisi Angkat Adat 

Pernikahan Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif Pendidikan Agama Islam Di 

Wara Kembang Buton Hative Kecil terlibat langsung dalam pelaksanaanya. 

2. Wawancara 

  Wawancaraa adalah tehnik pengumpulan data yang dilakukan oleh penanya 

dan juga narasumber atau informan. Berdasarkan proses tanya jawab inilah peneliti 

memperoleh data berdasarkan jawaban yang diberikan oleh narasumber sesuai 

dengan pertanyaan terkait dengan masalah yang akan diteliti yang diajukan oleh 

peneliti melalui proses tanya jawab tersebut..
6
 

                                                           
4Nana Sudjana, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinar Baru, 2009), hlm. 84. 
5Abdurrahman Fathoni, Metodologi Penelitian dan Tehnik Penyusunan Skripsi, (Jakarta 

Rineka Cipta, 2011), hlm. 104. 
6Muhammad Faraouk & djaali, Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta: Restu Agung, 2003),  

hlm. 32. 



34 

 

  Dalam penelitian ini peneliti memakai cara interview bebas denganbebas, 

wawancara yang mana peneliti hanya memfokuskan pada pokok-pokok wawancara 

yang diteliti, selanjutnya dalam melaksanakan proses wawancara dimulai mengikuti 

situasi. Adapun yang menjadi sasaran wawancara pada penelitian ini adalah tokoh 

adat dan masyarakat wara dengan tokoh agama  kembang buton hative kecil untuk 

menggali data yaang berkenaan dengan pelaksanaan Tradisi Angkat Adat Pernikahan 

Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif Pendidikan Agama Islam Di Wara Kembang 

Buton Hative Kecil. 

3. Dokumentasi 

  Dokumentasi merupakan data berupa foto maupun karya lainnya yag berasal 

dari penelitian yang dilakukan sebelumnya. Dokumentasi ini memuat tentang orang 

atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sesuai yang 

terkait dengan focus dengan focus penelitian adalah sumber informasi yang sangat 

bermanfaat bagi penelitian kualitatif. Dokumen tersebut berbentuk teks tertulis, 

artefacts. Gambar.
7
 

  Dokumentasi ini, peneliti gunakan untuk mendapatkan keterangan di warah 

kembang buton hative kecil  saat melakukan proses Tradisi Angkat Adat Pernikahan 

Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif Pendidikan Agama Islam Di Wara Kembang 

Buton Hative Kecil , tehnik yang digunakan untuk mencapai tujuan, dan data lain 

yang diperlukan dalam penelitian ini. Kemudian data yang diperoleh nantinya akan 

                                                           
7A. Muri Yusuf, Metode Penelitian, (Cet. III; Jakarta : Prenada Media Group, 2016), hlm. 

391. 
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digunakan sebagai pendukung dalam penelitian ini. Tradisi Angkat Adat Pernikahan 

Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif Pendidikan Agama Islam Di Wara Kembang 

Buton Hative Kecil. 

F. Analisis Data 

  Untuk mencari tau data yang akan diperoleh dengan cara observasi dan 

wawancara, maka dicari  berdasarkan tahap sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

  Reduksi data bisa digunakan untuk mengigat kembali data-data, dan hanya 

fokus pada hal-hal yang penting penting saj, dicari topik polanya. Reduksi merupakan 

cara pertama dalam menganalisis data, yang bertujuan untuk memudahkan 

pemahaman terhadap data yang diperoleh. 

  Reduksi data di artikan dengan sebuah proses pemilihan. Reduksi data yang 

dibuat peneliti dalam penelitia ini iyalah analisis menajam, mencantumkan, 

mengarahkan, wmenghilangkan yang tidak dibutuhkan dan mengorganisasikan hasil 

yang dicari Tradisi Angkat Adat Pernikahan Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif 

Pendidikan Agama Islam Di Wara Kembang Buton Hative Kecil dengan berbagai 

cara untuk mendapatkan data dan diambil kesimpulan kesimpulan bahwa data reduksi 

akan memberikan gambaran yang sangat jelas jelas, dan mempermudah peneliti uagar 

membuat pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya ketika dibutuhkann. 
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2. Penyajian Data (Data Display) 

  Langkah yang selanjutnya ketika mereduksi data-data adalah mendisplay data. 

dari penjelasan itu kita bisa tau . Bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

katagori,flowchart dan sejenisnya didapatkan semua itu dari yang mencari data 

kualitatif  yang merupakan data yang dikumpulkan.
8
 

3. Kesimpulan Data ( Data Verification) 

  Tehnik yang terakhir adalah mengambil kesimpulan.  Kesimpulan merupakan 

data valid yang berasal dari kesimpulan yang dibuat oleh peneliti.
9
 

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

  Uji keabsahan data Memakai kreadibilitas data (validitas internal), uji 

depenabilitas (reliabilitas) data, uji transferabilitas (validitas eksternal/ generalisasi), 

dan uji konfirmabilitas (obyektivitas).
10

 Dalam penelitian kualitatif ini memakai 

beberapa teknik, yaitu: 

1. Kepercayaan (creadibility) 

  Kreadibilitas data maksutnya agar nenbuat data yang sukses dikumpulkan 

sesuai dengan sebenarnya. Cara kredibilitas ialah teknik: perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat, 

dan membercheck. 

2. Trianggulasi 

                                                           
8Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 341. 
9Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif,  (Cet. X; Bandung: CV Alfabeta, 2014), hlm. 88.  

10Sugiyono, hlm. 294.    
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  Trianggulasi iyalah cara keabsahan data dengan memanfaatkan berbagai 

refrensi di luar data sebagai tehnik perbandingan. Kemudian dengan cara cross check 

supaya penelitian bisa dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini, peneliti 

memakai triangulasi sumber data. 

3. Memperpanjang pengamatan 

  Dengan memperluas pengamatan tersebutaka peneliti kembali kelokasi agar 

mengamati kembali pengamatan atau peroses tersebut, melakukan pengamatan, 

mewawancarai kembali pihak yang perna di wawancarai. Dengan memperpanjang 

pengamatan tersebut peneliti dan orang yg di wawancarai semakin dekat rapport 

(hubungan), semakin akrab, semakin terbuka, saling mempercayai sehingga tidak ada 

informasi yang ditutup-tutup lagi. Dalam perpanjangan pengamatan ini, peneliti 

melakukan pengalian mengenai data data yang pas agar data yang diperlukan menjadi 

lebih valid. Peneliti kembali kelapangan walaupun peneliti sudah memperoleh data 

yang pas untuk dianalisis, bahkan ketika analisis data, peneliti melakukan crosscheck 

di lokasi penelitian. 

4. Pemeriksaan sejawat 

  Pemeriksaan sejawat melalui diskusi dengan tehnik mengekspos hasil akhir 

yang diperlukan cara berkomunikasi diskusi-diskusi analitik dengan teman sejawat. 

Dari refrensi yang diambil, diharapkan dapat terjadi perbedaan pendapat yang 

akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian. 

5. Kebergantungan (depandibility) 
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  Kriteria ini dimabfaatkan kehati-hatian akan terjadinya kemungkinan 

kesalahan tehnik dalam mendapatkan dan menginterprestasikan data sehingga data 

dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. Kekeliruan biasanya dialami oleh penelit 

itu sendiri karena keterbatasan pengalaman, waktu, pengetahuan. Cara untuk 

menetapkan lebih lama untuk meneliti melalui audit dipendability oleh ouditor 

independent oleh dosen pembimbing. 

6. Kepastian (confermability) 

  Cara ini untu melihat peneliti yang dilakukan dengan cara mengecek data dan 

informasi serta interpretasi hasil penelitian dilapangan yang didukung oleh materi 

yang ada pada pelacakan audit. 

H. Tahap-tahap Penelitian 

  Dalam penelitian kualitatif ada tiga tahapan dalam melakukan penelitian, 

yaitu:   

1. Tahap Pra Lapangan 

  Peneliti harus melakukan hal-hal diantaranya yaitu: membuat suat target 

penelitian, menetukan lokasi yang harus diteliti, menilai lokasi yang di teliti, memilih 

info yang ada, meprsiapkan hal-hal yang diperlukan, dan perilaku.  

2. Tahap Persiapan  

  Adapun tahap persiapannya, peneliti mengajukan judul proposal tentang  

Tradisi Angkat Adat Pernikahan Buton Bonbana Wulu Dalam Prespektif Pendidikan 
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Agama Islam Di Wara Kembang Buton Hative Kecil pembimbing akademik, 

sekertaris jurusan, pimpinan jurusan pendidikan agam Islam. Kemudian menyusun 

proposal penelitian ini untuk diseminarkan nanti. 

3. Tahap Pekerjaan Lapangan  

  Uraian tahap lapangan dibagi menjadi 3, yaitu: mengetahui apa saja yang 

perlu diteliti pada lpemvahasan yang akan dilakukan penelitian, persiapan diri, 

memasuki lokasi penelitian, dan berperan serta mencari sumber-sumber atau 

mengumpulkan data.
11

 

4. Tahap Analisis Data  

  Dalam membuat analisis data ada beberapa cara-cara yang akan dilakukan, 

yaitu: reduksi data, penyajian data dan menarik kesimpulan. 

5. Tahap Penyelesaian 

  Proses penyelesaian adalah tahap paling akhir penelitian proposal ini. Pada 

proses ini, peneliti menyusun referensi yang dianalisis yang dikumpulkan dalam 

bentuk proposal, yang berbentuk laporan. Laporan penelitian dengan mengacu pada 

peraturan penulisan proposal yang berlaku di Program Studi Pendidikan Agama Islam 

IAIN Ambon.  

 

                                                           
11Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif,  (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),  

hlm. 127-147. 



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat penulis 

simpulkan beberapa hal yang di antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan Tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu dalam perkawinan 

masyarakat Buton terdapat simbol-simbol yang mengandung unsur-unsur 

kebaikan atau nasehat-nasehat yang sangat bermanfaat bagi masyarakat. 

Adapun proses pelaksanaan tradisi pernikahan Buton Bombana Wulu dalam 

pernikahan masyarakat Buton di Desa Wara Kembang Buton Hative Kecil 

terdiri dari 2 tahapan yaitu: Adaci Mohubu dan Adaci Balaano. Adaci Mohubu 

atau Adat Kecil, yang terdiri dari 5 tahapan yaitu Tolowea, Kampanaa dan Doi 

Kafena 2 Boka, Deondofi Nifi, Kabentano Cinala, dan Uang Bakol. 

Sedangkan Adaci Balaano atau Adat Besar terdiri dari 2 tahapan yaitu, Ficu 

Boka, Ha Suk dan Yiino Kampanaa. 

2. Tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu merupakan salah satu tradisi 

pernikahan yang menggabungkan konsep pernikahan islami dan kebudayaan 

buton, yang mana ketetapan hukum syariatnya masih menjadi pertimbangan. 

Tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu jika dipandang dalam perspektif 

pendidikan Islam maka tradisi ini bisa dianggap mubah (boleh) selama tidak 
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bertentangan/melanggar syariat islam karena tradisi tersebut sudah menjadi 

bagian dari identitas budaya masyarakat muslim di Wara Kembang Buton. 

B. Saran 

  Adapun saran yang dapat penulis sampaikan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemerintah Desa Batu Merah dan Desa Wara Kembang Buton, untuk tetap 

melestarikan tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu yang merupakan 

kearifan lokal masyarakat Desa Wara Kembang Buton dari zaman dahulu 

hingga sekarang yang harus dijaga dan dilestarikan, karena merupakan aset 

kebudayaan dari suatu daerah yang menjadi ciri khas daerah tersebut. 

2. Sebagai warga Negara Indonesia yang mempunyai kekayaan budaya 

seharusnya perlu dilestarikan, akan tetapi kebudayaan tersebut harus 

berlandaskan kepada ajaran agama Islam, sehinga bukan agama yang 

berlandaskan budaya, akan tetapi budaya yang berlandaskan agama. 

3. Untuk masyarakat Desa Wara Kembang Buton yang melaksanakan tradisi 

Pernikahan Buton Bombana Wulu sebaiknya lebih memperhatikan ajaran 

agama Islam dan pelaksanaan tradisi harus berlandaskan agama tidak 

dianjurkan untuk berlebih-lebihan dalam pelaksanaannya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi dalam penelitian ini meliputi: 

1. Letak Geografis Desa Wara Kembang Buton Hative Kecil. 

2. Mengamati proses kegiatan Tradisi pernikahan Bombana Wulu dari awal 

sampai selesai. 

3. Mengamati proses persiapan yang dilakukan adat dalam melaksanakan proses  

tradisi pernikahan tersebut. 

4. Mengamati setiap anggota-anggota adat yang sedang mengikuti proses 

berjalanya tradisi Pernikahan Bombana Wulu tersebut. 

5. Mengamati alat dan bahan serta penempatan Kampanaa tersebut 

6. Mengamati dan menganalisis hasil dari proses tradisi Pernikahan Bombana 

Wulu tersebut. 

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses Tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu di Desa Wara 

Kembang Buton Hative Kecil? 

2. Apa yang dimaksud mencari mimpi selama 3-4 hari? 

3. Apa yang dimaksud dengan adat kecil dan adat besar? 

4. Apa yang dimaksud dengan isi Kampanaa? 

5. Apakah tujuan dilaksanakanya tradisi Pernikahan Buton Bombana Wulu? 

6. Manfaat apa saja yang diperoleh dari pelaksanaan tradisi Pernikahan Buton 

Bombana Wulu? 



 

 

 

 

Lampiran 3 Dokumentasi Penelitian 

 

Gambar 1.1 Wara Kembang Buton Desa Hative Kecil kecamatan Sirimau Kota 

Ambon 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 1.2 Duduk Angkat Adat Bersama Tokoh Adat dan Kedua Keluarga 

Mempelai 

 

  
Gambar 1.3 Tokoh Adat yang mengatur Tampa Siri satu orang tua kelurga   

                     Mempelai Laki-laki 



 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Laporan oleh Staf Tokoh adat Ke Kepala Adat Bahwa Tampa Siri 

Sudah Siap 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.5 Pemeriksaan Tampa Siri oleh Ketua adat disaksikan oleh Tokoh Adat           

                     dan Tamu Yang Hadir 

 

 
Gambar 1.6 Do’a Arwah untuk Pemanggilan orang tua-tua yang telah meninggal 



 

 

 

 

 
Gambar 1.7 Pembagian Uang Tampa Siri kepada yang Hadir untuk Kabentano  

                     Cinala 

 

 
Gambar 1.8 Tahlilan Tokoh adat bersama para tamu yang hadir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.9 Wawancara Bersama Ketua Tokoh Agama Wara Kembang Buton,  

                      Bpk Imam Masjid Al-Hidayah Wara Kembang Buton 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.10 Wawancara Bersama Tokoh Pendidikan Wara Kembang Buton,                      

                        Ketua Ikatan Mahasiswa Pelajar Pemuda Wara (IMMPW) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.11 Wawancara Bersama Tokoh Pendidikan Wara Kembang Buton,           

                        Ketua Ikatan Mahasiswa Pelajar Pemuda Wara (IMMPW) 
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